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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

1. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan 

 Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, pada dasarnya, terdiri dari 

empat kata, yaitu kegiatan, ekstra, kurikuler, dan keagamaan. Secara 

bahasa arti dari kata esktra adalah tambahan diluar yang resmi.1 Adapun 

pengertian kegiatan esktrakurikuler menurut Suryosubroto ialah 

kegiatan tambahan diluar struktur program dilaksanakan diluar jam 

pelajaran biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan.2 Adapun 

pengertian kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat Pendidikan 

ialah kegiatan diklat diluar jam yang tercantum pada struktur 

kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan untuk pengembangan 

bakat dan minat serta untuk memantapkan pembentukan kepribadian 

peserta didik.3  

  Dengan demikian kegiatan ekstrakurikuler keagamaan ialah 

kegiatan yang dilaksanakan oleh sekolah sebagai kegiatan tambahan 

                                                           
1 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 291. 
2 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: PT. Rinerka Cipta, 1997), h. 271.  
3 Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kurikulum SMK 2014, (Jakarta; April, 2004), 

h. 10. 
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diluar jam pelajaran agar memperkaya dan memperluas pengetahuan 

dan kemampuan peserta didik, dalam lingkup agama islam. Seperti 

kegiatan ekstrakurikuler banjari, qosidah, qiroah, BTQ (Baca Tulis Al-

Qur’an), tadarus, sholat dhuha berjama;ah, dsb.  

2. Pengertian Kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). 

 Sebelum kita memahami pengertian dari kegiatan BTQ (Baca tulis 

al-Qur’an) terlebih dahulu penulis uraikan pengertian dari tiap kata. 

Kata baca berarti melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 

(dengan melisankan atau hanya di hati), mengeja atau melafalkan apa 

yang tertulis.4 Menurut Yasin Burhan menbaca merupakan perbuatan 

yang dilakukan berdasarkan kerjasama beberapa keterampilan yakni, 

mengamati, memahami dan memikirkan. Sedangkan menurut Ronald 

Barker dan Robert Ekskarpit, membaca merupakan penangkapan dan 

pemahaman ide, aktifitas pembaca yang diiringi curahan jiwa dalam 

menghayati naskah. Setelah proses yang bersifat mekanis tersebut 

berlangsung, maka nalar dan intuisi kita bekerja pula, berupa proses 

pemahaman dan penghayatan. Dengan penghayatan, pembaca berarti 

telah pula merasakan nuansa naskah sehingga bisa pula melangsungkan 

perenungan.5 

                                                           
4 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.83.  
5http://www.s-surya62.blogspot.com/2012/05/pengertian-jenis-dan-tujuanmembaca.html?m=1. 

Diakses pada 9 Maret 2017.  

http://www.s-surya62.blogspot.com/2012/05/pengertian-jenis-dan-tujuanmembaca.html?m=1
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 Dari literature pendidikan islam kata baca mengandung dua 

pengertian yaitu: tilawah dan qiroa’ah. Tilawah mengandung arti 

mengikuti jejak atau kebijakannya, atau membaca apa adanya yang 

sesuai dengan aturan yang baik dan benar. Dapat pula dimaknai dengan 

meneladani sesuai dengan jejak atau martabatnya. Ini sesuai dengan arti 

membaca yang pertama. Adapun qiroah mengandung makna menelaah, 

membaca, meneliti, mengkaji, mendalami, atau merenungkan terhadap 

bahan-bahan bacaan tidak harus berupa teks bacaan, dapat pula dari 

fenomena-fenomena atau kejadian dsb. Hal ini sesuai dengan 

pengertian yang disampaikan oleh Yasin Burhan.  

 Dengan demikian arti dari kata membaca yang berasal dari kata 

baca memiliki dua pengertian, yakni membaca dalam arti konkret 

artinya seseorang membaca dari apa yang ia lihat oleh mata atau sebatas 

hanya melafalkan atau pembunyian lambang tertulis tanpa harus 

dipahami, kegiatan seperti ini biasanya dilakukan oleh pemula. Dan 

membaca dalam arti abstrak berarti seseorang tidak hanya sekedar 

membaca tetapi berusaha untuk memahami makna dari bacaan atau pun 

fenomena-fenomena yang telah dialami.  

 Adapun tulisan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

ialah menulis membuat huruf (angka dsb.) dibuat dengan pena.6 Jadi 

tulis merupakan membuat huruf atau pun angka. Dalam literature 

kependidikan islam pemahaman mengenai tulisan dikembangkan dalam  

                                                           
6  Tim Penyusun Kamus Pusat, Kamus Besar, h.555.  
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dua aspek yaitu: khat dan kitabah. Khat mengandunga makna menulis 

dengan benar dan baik, hal ini biasanya dilakukan oleh anak-anak yang 

baru belaja menulis. Sedangkan kitabah mengandung makna menulis, 

mewasiatkan, mewajibkan. 

 Dengan kata lain penulis menuangkan ide-ide, pengalamannnya 

dalam tulisan, atau memberikan komentar terhadap apa yang 

diamatinya, serta mewajibkan pada dirinya untuk menancapkan tulisan 

dalam hatinya, kegiatan semacam ini biasanya dilakukan oleh tulisan 

tingkat lanjut.  

 Kata membaca dan menulis saling sinergi. Pembaca merupakan 

aktifitas reseptif sedangkan penulis merupakan aktifitas produktif. Dan 

seseorang yang membaca ia akan mendapatkan idea tau gagas sehingga 

ia tuangkan dalam tulisan. Maka untuk memperoleh keterampilan 

menulis, seseorang haruslah membaca.  

 Sedangkan Al-Qur’an ialah wahyu Allah yang disampaikan kepada 

Rasul melalui malaikat Jibril yang berisi pedoman, petunjuk dan sentral 

kendali segala wacana ideology kehidupan untuk mencapai kesuksesan 

dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat. 7  

 Dari urai diatas penulis mencoba menyimpulkan bahwa kegiatan 

BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) ialah suatu aktifitas yang mengajarkan 

atau memberikan bimbingan mengenai cara mebaca dan menulis Al-

Qur’an kepada peserta didik agar bahagia di dunia dan akhirat. 

                                                           
7 Suyudi, Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an Integrasi Epistemology Bayani, Burhani, Dan 

Irfani, (Yogyakarta: Mikraj, 2005), h.13.  
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 Kegiatan BTQ (Baca Tulis AL-Qur’an) sesuai dengan firman Allah 

swt:  

هَى  الصَّلَوةَ إِنَّ  ةَ لصَّلَو امِ أَقِ أُوْحِيَ إِليَْكَ مِنَ الْكِتَبِ وَ  أتُْلُ مَآ عَنِ تَ ن ْ
ُ ي َ وَ بَُ أَكْ  الْفَحْشَآءِوَالْمُنْكَرِوَلَذكِْراُللَِّّ   نَ عُوْنَ عْلَمُ مَاتَصْ اللَّّ

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu (Muhammad), yaitu Al 

Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. Dan 

sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 

(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut[29]:45)8 

 

3. Tujuan Kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

 Suatu kegiatan diadakan pastilah ada tujuan yang diharapkan, salah 

satunya kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) diadakan dengan tujuan 

agar peserta didik:9 

a. Bertaqwa dan beriman kepada tuhan yang maha esa 

b. Berbudi pekerti luhur 

c. Memiliki pengetahuan keagamaan adan keterampilan 

d. Dapat memahami isi Al-Qur’an sebagai pedoman hidup dengan baik 

dan benar 

e. Peserta didik senantiasa menjalankan ibadah amaliyah dengan rutin, 

baik, dan benar.  

 Pada intinya kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) ini diadakan 

dengan harapan berkembangnya intelegensi yang mengarakan manusia 

                                                           
8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Jakarta Timur; CV.Darus Sunnah, 2012), 

h 402.  
9 Ahmad Nizar Zulmi, Guru BTQ (Baca Tulis A-Qur’an) SMPN 13, Wawancara Pribadi, 8 Maret 

2017.  
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sebagai individu untuk menemukan kebenaran yang sesungguhnya dan 

kualitas jiwa yang selalu setia kepada Allah serta menjalankan moral 

islam yang telah dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw.  

4. Ruang Lingkup Materi BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) 

 Pembelajaran pendidikan agama islam haruslah memiliki 4 

keterpaduan dalam melaksanakan tugasnya, diantaranya 1) keterpaduan 

kelembaagaan, 2) keterpaduan proses, 3) katerpaduan materi, dan 4) 

keterpaduan penyelenggaraan.10 Begitupun dengan kegiatan BTQ (Baca 

Tulis Al-Qur’an) harus memiliki keterpaduan dengan begitu apa yang 

diharap dapat terlaksana dengan baik. Misalnya pada keterpaduan 

materi yakni mengaitkan dan mengintegrasikan materi yang di ajarkan 

pada kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) dengan materi pelajaran 

lainnya, contohnya materi tata cara sholat dapat dikaitkan dengan 

kesehatan orang yang melakukan tatacara sholat dengan baik. Dengan 

begitu peserta didik akan mudah untuk menyerap pelajaran yang 

mereka terima. Dan keterpaduan ini tidak hanya menyesuaikan dengan 

materi yang lain, tetapi harus sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

pada kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an).  

  Materi-materi yang diajarkan pada kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-

Qur’an) ini dibagi dalam dua macam yaitu materi pokok dan materi 

tambahan. Materi pokok ialah materi yang harus dikuasai benar oleh 

peserta didik dan sebagai alat ukur kelulusan ketika mengikuti kegiatan 

                                                           
10 Muhaimin, Arah Baru Pengembangan Pendidikan Islam Pemberdayaan, Pengembangan 

Kurikulum Hingga Redefinisi Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Nuansa, 2003), h.111.  
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BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Contohnya materi tajwid yaitu hukum 

bacaan nun sukun atau tanwin. Dan materi penunjang atau tambahan 

ialah materi yang penting pula tetapi tidak sebagai alat ukur kelulusan 

seperti materi sholat.  

 Penyusunan materi BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) diserahkan 

kepada lembaga yang mengadakan. Materi yang diajarkan diantaranya: 

ilmu tajwid, menulis dan membaca al-qur’an, menghafal juz 30, ibadah 

amaliyah, kisah-kisah teladan.  

B. Pembentukan Akhlak Peserta Didik 

1. Pengertian Pembentukan Akhlak. 

 Sebelum kita memahami pengertian pembentukan akhlak, alangkah 

baiknya kita memahami makna dari kata akhlak. Menurut Abudin Nata 

yang beliau kutip dari Kamus Munjid bahwa kata akhlak berasal dari 

bahasa arab, yaitu isim mashdar dari kata akhlaqa yukhliqu ikhlaqan, 

yang berarti al-sajiyah (perangai), ath-thabi’ah (kelakuan tabi’at, watak 

dasar), al-‘adat (kebiasaan atau kelaziman), al-muru’ah (peradaban 

yang baik), dan al-din (agama).11  Tetapi ada pendapat yang 

menyatakan bahwa kata akhlak ialah isim ghairu mustaq yaitu isim 

yang tidak memiliki akar melainkan sudah ada demikian adanya dan 

kata akhlak merupakan jamak dari kata khuluqan atau khilqun.  

 Adapun pengertian akhlak secara istilah menurut para ahli 

diantaranya menurut Imam Al-Ghazali, akhlak ialah suatu sifat yang 

                                                           
11 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 1997), h. 1.  
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tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran lebih 

dahulu. Adapun Ibnu Maskawih yang dikenal sebagai pakar akhlak 

terkemuka menyatakan bahwa akhlak merupakan keadaan jiwa 

seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perubatan-perbuatan 

tanpa melakukan pertimbangan pikiran lebih dahulu.12 Dari pendapat 

para ahli diatas Abudin Nata menyimpulkan bahwa akhlak terdiri dari 

lima ciri diantaranya;  

 Pertama perbutan akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam 

kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadiannya. 

Kedua perbuatan akhlak ialah perbuatan yang dilakukan dengan mudah 

dan tanpa pemikiran. Bukan berarti pada saat melakukan sesuatu 

perbuatan, yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang 

ingatan, tidur atau gila. Akan tetapi pada saat yang bersangkutan 

melakukan perbuatan ia dalam keadaan sehat akal pikiran dan sadar. 

Oleh karena itu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

keadaan tidur, hilang ingatan, mabuk, atau perbuatan reflex seperti 

berkedip, tertawa dan sebagainya bukanlah perbuatan akhlak. Ketiga, 

perbuatan akhlak ialah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang 

yang mengerjakannya, tanpa adanya paksaan atau tekanan dari luar. 

Keempat ialah perbuatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, 

                                                           
12 A. Mustofa, Akhlak Tasawuf Untuk Fakultas Tarbiyah Kompnen MKDK, (Bandung; CV Pustaka 

Setia, 1999), h. 12.  
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bukan main-main atau karena bersandiwara. Dan yang kelima yakni, 

perbuatan yang dilakukan dengan ikhlak semata-mata karena Allah. 13 

 Dari penjelasan akhlak diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

akhlak ialah perbuatan yang melekat kuat dalam diri seseorang, yang 

diwujudkan secara spontanitas tanpa adanya pemikiran dari orang 

tersebut, dan paksaan dari luar. Jika dikaitkan dengan kehidupan sosial, 

maka terdapat manusia yang berakhlak baik dan berakhlak buruk, 

bergantung dengan perbuatan yang mereka lakukan apakah itu 

perbuatan baik ataupun perbuatan buruk.  Berakhlak baik merupakan 

bekal mendasar yang harus dimiliki individu dalam bersosialisasi,  jika 

suatu individu berakhlak buruk dengan relasi sosialnya maka suatu 

masyarakat akan mengalami disharmoni atau anomali-anomali yang 

akan dijumpai dalam kehidupan komunitasnya.  

 Namun apakah akhlak itu dapat diubah (dibentuk) atau 

sebaliknya?. Mengenai jawabannya ada dua pendapat. Pendapat yang 

pertama menyatakan bahwa akhlak tidak dapat diubah hanya dapat 

dikontrol sebelum mencapai kemandirian dan kedewasaan. Pendapat ini 

didasarkan dengan dua hal yang pertama, akhlak adalah postur batin 

manusia sebagaimana postur fisik manusia, yakni postur yang ada sejak 

lahir sehingga tidak dapat diubah. Sebagaimana orang yang berhidung 

pendek tidak akan dapat mengubahnya menjadi mancung. Kedua, 

bahwa akhlak baik akan muncul jika dapat mengendalikan keinginan 

                                                           
13 Abudin, Akhlak, h. 5-7.  
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(syahwat) dan amarah. Karena keduanya merupakan kepastian 

tempramen dan watak yang tidak dapat dihindari dari anak manusia.   

 Dengan demikian akhlak adalah instinct (gharizah) yang dibawa 

oleh seorang anak sejak lahir, yakni kecenderungan kepada kebaikan 

yang dikenal dengan fitrah yang terdapat pada diri seorang manusia. 

Senada dengan ini ada pendapat yang menyatakan bahwa akhlak adalah 

warisan dari terdahulu yang dibawa oleh keturunannya.  

 Pendapat kedua mengakui bahwa akhlak dapat diubah, pendapat ini 

diakui oleh para ulama islam yang cenderung kepada akhlak, yakni 

Ibnu Maskawih, Ibnu Sina, dan Imam Al-Ghazali. Seperti yang 

dikatakan oleh Imam Al-Ghazali “Seandainya akhlak tidak dapat 

menerima perubahan, maka batallah fungsi wasiat, nasihat dan 

pendidikan dan tidak ada pula fungsi hadits nabi yang mengatakan: 

perbaikilah akhlak kamu sekalian.”14 Dari sini sudah sangat jelas bahwa 

akhlak dapatlah diubah (dibentuk), yang pertama bergunalah adanya 

pendidikan, nasihat, ilmu akhlak dan lain sebagainya. Sebagaimana 

tercermin dari firman Allah  

مْ بِِلَّتِِْ هِيَ سَنَةِوَجَادِلُْ ظةَِالَْْ وْعِ لْمَ أُدعُْ إِلََ سَبِيْلِ ربَِ كَ بِِلِْْكْمَةِوَا
    بِِلْمُهْتَدِيْنَ  وَهُوَأَعْلَمُ  بِيْلِهِ سَ نْ عَ   ضَلَّ أَحْسَنُ إِنَّ ربََّكَ هُوَأَعْلَمُ بِنَْ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

                                                           
14 Tim Penysun MKD UIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf, (Surabaya;UIN Sunan Ampel Press, 

2013),Cet. 3, h. 7.  
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yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl [16];125).15 

 

 Ayat ini adalah ayat tentang ajakan agar manusia kembali kepada 

Allah melalui pendidikan, nasihat,dsb. Dan yang kedua bahwa akhlak 

dapatlah dibentuk karena telah terbukti dengan adanya fakta anak-anak 

yang tidak dibina akhlaknya atau dibiarkan tanpa adanya bimbingan, 

arahan, atau pendidikan mereka menjadi anak yang nakal, mengganggu 

masyarakat, bahkan melakukan perbuatan tercela. Yang ketiga, bahwa 

tujuan dari pembentukan akhlak sangatlah selaras dengan tujuan 

pendidikan islam yang berharap terwujudnya kepribadian muslim.  

 Dari uraian diatas dapatlah kita mengatakan bahwa akhlak 

merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-

sungguh terhadap potensi rohani yang terdapat dalam diri manusia. Jika 

pembinaan akhlak tersebut direncanakan dengan baik, sistematik dan 

dilakukan dengan sungguh-sungguh maka akan menghasilkan anak-

anak yang berakhlak mulia. Inilah peran dari pendidikan.  

 Dengan demikian pembentukan akhlak ialah suatu usaha dengan 

maksud membentuk anak, melalui pendidikan dan pembinaan yang 

terprogram dengan baik, yang dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 

konsisten.  

2. Metode Pembentukan Akhlak. 

 Islam sangat memberikan perhatian yang lebih terhadap akhlak hal 

ini terlihat dari misi kerasulan Nabi Muhammad saw yang 

                                                           
15 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, h. 282.  
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mengutamakan akhlak. Serta terlihat pula dari perhatian islam dalam 

pembinaan jiwa dari pada pembinaan fisik. Karena jika jiwa selalu 

dibina akan tumbuh perbuatan-perbuatan yang baik, dan sebaliknya.  

 Metode merupakan suatu cara yang sangat dibutuhkan oleh 

seseorang dalam mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Maka dalam 

membentuk akhlak diperlukan adanya metode, diantaranya; 

 Pertama metode paksaan, dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) paksaan ialah mengerjakan sesuatu yang diharuskan 

walaupun tidak berkehendak,16 metode ini diberikan kepada siterdidik 

pada kondisi-kondisi tertentu.  

 Kedua metode pembiasaan, dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) kata pembiasaan berasal dari kata biasa yang memiliki arti 

lazim, sudah menjadi adat atau sudah sering kali.17 Metode ini sesuai 

dengan hadits Nabi Muhammad saw; 

لى ص عن عمرو بن شعيب عن ابيه عن جده قال قال رسول الله
وْهُمْ نِيَْْ وَاضْربِ ُ سَبْعِ سِ  لِ ةِ الله عليه وسلم : مُرُوا أبَْ نَاءَ كُمْ بِِلصًلَ 

هَا لِعَ  ن َ اْ قُو شْرِ سِنِيَْْ وَفَ ر ِ عَلَي ْ  )درواه أحم( عجِ ضَا  الْمَ مْ فِْ هُ  بَ ي ْ
“Dari ‘Amr ibn Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya Rasalullah saw. 

berkata; “Surulah anakmu mendirikan shalat ketika berumur tujuh 

tahun dan pukullah mereka karena meninggalkannya. Ketika ia 

berumur sepuluh tahun (pada saat itu), pisahkanlah tempat tidur 

mereka.” (HR. Ahmad) 

 

                                                           
16 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka, 2005), h. 814. 
17 Ibid, h. 146.  
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 Berkenaan dengan ini Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa 

kepribadian manusia itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha 

pembentukan melalui kebiasaan. jika manusia membiasakan berbuat 

jahat. Sebaliknya dapat menjadi buruk jika dibiasakan berbuat buruk. 

Atas hal ini Imam Al-Ghazali menganjurkan agar pengetahuan akhlak 

diajarkan terlebih dahulu, lalu selanjutnya diaplikasikan dalam tindakan 

nyata dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku 

yang mulia tersebut. Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi 

pemurah, maka ia harus membiasakan dirinya melakukan pekerjaan 

yang bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu menjadi 

tabiat, habit, dan naturenya secara mendalam dan mendarah daging.18 

Metode ini seharusnya dilakukan sejak masa kanak-kanak dan 

berlangsung secara kontinyu agar dapat mengakar kokoh dalam 

melakukan perbuatan sehari-hari.  

 Banyak pakar psikologi yang menggunakan metode ini salah 

satunya Ivan Pavlov yang terkenal dengan teori pembiasaan klasik 

(Classical Conditioning), ialah sebuah prosedur penciptaan reflex baru 

dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya reflex 

tersebut.19 Beliau menggunakan anjing sebagai bahan eksperimennya. 

Awal mula anjing tidak mengeluarkan air liur dan ketika bel berbunyi 

anjing diberikan makanan berupa serbuk daging, menyebabkan anjing 

itu mengeluarkan air liur, semakin sering kegiatan tersebut diulang, 

                                                           
18 Tim Penysun MKD, Akhlak Tasawuf, h. 143-144.  
19 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta; PT RajaGrafindo Persada, 2006), h. 95.  
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semakin sering pula anjing mengeluarkan air liurnya, tetapi suatu ketika 

bel berbunyi yang bukan waktu makan anjing tersebut tetap 

mengeluarkan air liaurnya.  

 Ketiga Metode keteladanan, ialah sesuatu yang patut ditiru, 

sedangkan teladan ialah orang yang ditiru dan yang dicontoh atau yang 

ditiru itu hanya hal-hal yang baik saja. Dalam bahasa arab keteladanan  

dikenal dengan kata uswah.  

 Maka metode keteladanan ialah metode yang penerapannya dengan 

cara memberikan contoh-contoh berupa perbuatan nyata sehingga 

siterdidik dapat meniru perilaku tersebut. Sebagai mana tercantum 

dalam firman Allah swt  

 االلََّّ وَالْيَ وْمَ  كَانَ يَ رْجُوْ ةٌلِ مَنْ سَنَ ةٌحَ اللَِّّ أُسْوَ كَانَ لَكُمْ فِْ رَسُوْلِ لَقَدْ 
  كَثِيْْاً كَرَاللََّّ الَْْخِرَوَذَ 

 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak mengingat Allah.(QS. Al-

Ahzab [33];21)20 

 

 Dari firman Allah diatas memberikan pengertian bahwa seorang 

pemimpin maupun pendidik haruslah menjadi uswah yang baik bagi 

bawahannya maupun siterdidik. Dengan begitu akan tercipta manusia 

yang berakhlakul karimah. Sebagai mana apa yang telah dikatakan oleh 

Ahmad Tafsir bahwa salah satu syarat menjadi guru ialah berkesusilaan, 

bagaimana guru akan memberikan contoh-contoh kebaikan bila ia 

                                                           
20 Departemen Agama RI, Al-Qur’an, h. 421.  
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sendiri tidak baik perangainya?.21 Maka keteladanan sangat urgen 

dalam pembentuakan akhlak. 

 Keempat metode mauidzah, menurut Al-Nahlawi yang dikutip oleh 

Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu pendidikan dalam Perspektif Islam 

menyatakan bahwa mauidzah ialah nasihat yang lembut yang diterima 

oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancaman.22 Nasihat 

dapat berupa peringatan, teguran, perintah, maupun motivasi tentang 

suatu kebaikan. Metode ini telah digunakan sejak zaman sebelum 

Rasulullah saw, yakni dikisahkan oleh Luqman al-Hakim dengan 

nasihatnya kepada anaknya yang Allah cantumkan dalam firmannya 

رْكَ لَظلُْمٌ بِِللَِّّ  تُشْرِكْ نَََّ لَْ  بُ يَ  وَإِذْقاَلَ لقُْمَانُ لِْبنِْهِ وَهُوَيعَِظهُُ   إِنَّ الشِ 
 عَظِيْمٌ 

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar".(QS. Luqman[31];13)23 

 

 Kelima metode ibrah, menurut Al-Nahlawi ibrah ialah suatu 

kondisi psikis yang meyampaikan manusia kepada intisari sesuatu yang 

disaksikan, yang dihadapi, dengan menggunakan nalar, yang 

menimbulkan hati mengakuinya.24  Maka ibrah dapat disebut dengan 

faidah, makna yang tersirat, atau pelajaran yang dapat diambil bagi 

                                                           
21 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung, PT. Remaja RosdaKarya, 

2011), Cet 11., h. 81.  
22 Ibid, h. 145.  
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan, h. 413. 
24 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan, h. 145.  
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orang yang mencoba untuk berpikir mengenai kejadian, ataupun sebuah 

kisah.  

 Keenam metode retrospeksi, dalam buku Kamus Ilmiyah Populer 

retrospeksi ialah meninjau, menghayati kembali kebelakang akan 

dirinya sendiri.25 Dengan demikian metode retropeksi ialah metode 

yang mengakui akan adanya kekurangan diri dari pada kelebihan. 

Seperti apa yang telah dikatakan oleh Ibnu Sina bahwa jika anda ingin 

berakhlak mulia maka hal yang lebih dahulu diketahui ialah kekurangan 

yang ada dalam diri dan membatasi diri dari perbuatan yang tercela 

sehingga kekurangan itu tidak terwujud dalam kenyataan.  

 Seorang anak akan mudah dibentuk akhlaknya jika antara tripusat 

pendidikan saling bekerja sama, dan dapat menggunakan beberapa 

metode yang terdapat diatas. Pertama kali yang dilakukan oleh orang 

tua atau guru dalam membentuk akhlak peserta didik dapat 

menggunakan metode paksaan kemudian dilanjut dengah metode 

pembiasaan, dan seterusnya.  

 Misalnya seorang anak yang tidak terbiasa untuk bangun pagi, 

maka orang tua harus memaksa anaknya dan membiasakaannya untuk 

tidur lebih awal atau memberikannya alarm. Dan guru dapat 

membantunya dengan memberikan nasihat yang berkaitan dengan 

manfaat bangun pagi, serta orang tua juga harus menjadi teladan 

                                                           
25 Pius A Partanto dan M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya, Arkola Surabaya, 

2001), h.  682. 
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dirumah. Lambat laun sang anak akan merasakan adanya perubahan dan 

akan menjadi suatu kebiasaan yang rutin ia lakukan.  

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak. 

 Segala sesuatu yang terjadi disebabkan adanya factor-faktor yang 

mempengaruhinya. Ada tiga aliran yang menjelaskan mengenai factor 

yang mempengaruhi pembentukan akhlak. Pertama aliran Nativisme 

dengan tokohnya Arthur Scopenhauer, yang menyatakan bahwa 

manusia telah ditentukan oleh factor-faktor pembawaan yang ia bawa 

sejak lahir. Maka lingkungan tidak memiliki pengaruh terhadap 

pembentukan akhlak seseorang.  Selanjutnya aliran yang menentang 

aliran Nativisme yakni aliran Empirisme yang salah satu tokohnhya 

John Locke dengan teorinya Tabularasa, yang menyatakan bahwa 

manusia lahir ibarat kertas putih maka lingkungan yang akan mewarnai 

kertas tersebut. Jadi aliran ini, menganggap bahwa perkembangan 

peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan dan pengalaman ia hidup.  

 Ketiga aliran Konvergensi, yang menyatukan dari dua aliran diatas, 

dengan tokohnya William Stern. Aliran ini menyatakan bahwa factor 

yang mempengaruhi perkembangan individu tidak hanya ditentukan 

oleh factor pembawaan yang ia bawa atau factor lingkungan saja, 

melainkan aktivitas individu tersebut. Aliran ini sesuai dengan 

pandangan islam, Hal ini dapat dipahami dari ayat dan hadits dibawah 

ini;  
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ُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بُطوُْنِ أمَُّ  علَ لَكُمْ السَّمْعَ وَجَ  وْنَ شَيْأً تَ عْلَمُ مْ لَْ كُ هَاتِ وَاللَّّ
   نَ رُوْ دَةَلَعَلَّكُمْ تَشْكُ والْْبَْصَارَوَالَْْفْئِ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. An-Nahl[16];78)26 

 

 عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  صَلَّى اللَُّّ ولُ اللَِّّ رَسُ  الَ عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ أنََّهُ كَانَ يَ قُولُ قَ  
دَانهِِ أبََ وَاهُ ةِ فَ رَ فِطْ مَا مِنْ مَوْلُودٍ إِلَّْ يوُلَدُ عَلَى الْ   وَيُ نَصِ رَانهِِ  يُ هَوِ 

 وَيَُُجِ سَانهِِ 
“Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah bersabda, 

'Seorang bayi tidak dilahirkan {ke dunia ini} melainkan ia berada 

dalam kesucian {fitrah}. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan 

membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi Setiap” (HR. 

Muslim,) 

 

 Dengan demikian pembentukan akhlak individu dipengaruhi oleh 

dua factor, yaitu faktot internal dan factor eksternal. Menurut Ali 

Mas’ud, bahwa yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

diantaranya27; 

1. Insting (Naluri) 

 Naluri ialah seperangkat tabiat yang dibawa manusia sejak 

lahir, maka dapat disebut sebagai pembawaan sejak lahir. Dalam 

bahasa Arab dikenal dengan kata Gharizah. Para ahli psikologi 

menyebutkan beberapa naluri yang ada pada manusia dan menjadi 

pendorong dalam tingkah laku diantaranya, naluri makan, naluri 

bertuhan, naluri keibu bapakan, dan lain sebagainya. Naluri setiap 

                                                           
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan, h. 276.  
27Ali Mas’ud, Akhlak Tasawuf, (Surabaya; CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), h. 39-49. 
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individu sangatlah berbeda, sehingga menyebabkan daya dorong 

dan kesanggupan dalam berbuat masing-masing manusia berbeda. 

Dan setiap manusia harus mampu dalam mengelola naluri agar 

sesuai dengan tuntunan hidayah ilahi.  

2. Keturunan  

 Keturunan ialah berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok 

(orang tua) kepada cabang (anak keturunan).28 Namun persamaan 

sifat antara orang tua dan anak tidaklah sungguh-sungguh sama, 

meskipun pada anak kembar, pasti terdapat perbedaan. Sifat-sifat 

yang biasanya diturunkan orang tua kepada anaknya secara garis 

besarnya ada dua cara yaitu; 

a. Sifat-sifat Jasmani  

Sifat-sifat jasmani ini berkaitan dengan kekuatan dan kelemahan 

otot dan urat syaraf orang tua dapat diwariskan kepada anaknya, 

misalnya orang tua yang sakit fisiknya kemungkinan akan 

mewariskan penyakit tersebut kepada anaknya.  

b. Sifat Rohani 

Sifat Rohani ialah lemah atau kuatnya suatu naluri orang tua 

dapat diturunkan, yang kelak mempengaruhi tingkah laku anak 

cucunya.  

3. Lingkungan 

                                                           
28Zubaedi, Desan Pendidikan Karakter Konsepsi Dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan, 

(Jakarta; Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 181.  
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 Lingkungan ialah segala sesuatu yang mengelili individu 

sepanjang hidupnya. Manusia merupakan makhluk sosial, dengan 

begitu manusia harus bergaul maka akan timbul interaksi yang 

saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat, maupun tingkah laku. 

Sesuai dengan firman Allah: 

   دَى سَبِيْلً نْ هُوَأَهْ بَِِ عْلَمُ مْ أَ كُ هِ فَ رَب   كُلٌّ يَ عْمَلُ عَلَى شَاكِلَتِ قُلْ 
“Katakanlah (Muhammad): "Tiap-tiap orang berbuat menurut 

pembawaannya masing-masing". Maka Tuhanmu lebih mengetahui 

siapa yang lebih benar jalanNya.” (QS. Al-Isra’ [17];84)29 

 

4. Kebiasaan  

 Kebiasan adalah perbuatan yang sering diulang-ulang dan 

mudah untuk dikerjakan. Ada dua faktor yang penting yang 

melahirkan adat kebiasaan yaitu; 

a. Karena adanya kecenderungan hati kepada perbuatan itu dia 

merasa senang untuk melakukannya 

b. Diperturutkannya kecenderungan hati itu dengan praktek yang 

diulang-ulang sehingga menjadi biasa.  

  Orang yang sudah mengerjakan sesuatu karena 

kebiasaannya, maka ketika pekerjaan itu akan sukar untuk 

ditinggalkan dan akan menimbulkan reaksi yang cukup keras dari 

dalam pribadi tersebut, karena sudah mendarah daging.  

5. Kehendak  

                                                           
29 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan, h. 291.  
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 Kehendak merupakan salah satu factor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak dan merupakan factor yang menggerakkan 

manusia untuk berbuat dengan sungguh-sungguh. Seorang dapat 

bekerja sampai larut malam, dan pergi menuntut ilmu di negeri 

seberang berkat kekuatan kehendak. Didalam perilaku manusia, 

kehendak ini merupakan kekuatan yang mendorong manusia 

berakhlak. Kehendaklah yang mendorong manusia berusaha dan 

bekerja, tanpa kehendak semua ide, keyakinan, kepercayaan, 

pengetahuan menjadi pasif dan tidak ada arti bagi hidupnya.   

6. Pendidikan  

 Pendidikan memiliki pengaruh terhadap pembentukan 

akhlak sebab dalam pendidikan anak didik akan diberikan 

pendidikan untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat yang ia 

milik, serta turut mematangkan kepribadian manusia, sehingga 

tingkah lakunya sesuai dengan pendidikan yang telah diterimanya.  

C. Efektivitas Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Dalam 

Pembentukan Akhlak Peserta Didik  

 Pengertian pendidikan yang termaktub dalam UU NO 20 Tahun 

2003, yakni pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara.30   

 Dari paparan diatas mengenai pendidikan terdapat tiga pokok 

pikiran utama yaitu 1) usaha sadar dan terencana 2) mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensinya 3) memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan.  

 Dengan demikian pengertian pendidikan secara sempit dapat 

dikatakan sebagai sebuah lembaga pendidikan yang secara sadar memiliki 

program untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang 

menyenangkan agar peserta didik aktif mengembangkan potensi diri yang 

bertujuan memiliki kekuatan spiritual keagamaan serta berakhlakul 

karimah.  

 Setiap lembaga pendidikan tidak hanya dapat mengembangkan 

potensi peserta didiknya tetapi semua peserta didiknya berakhlak mulia, 

ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan misi kerasulan. Dengan 

begitu biasanya lembaga pendidikan menyiapkan dan menyediakan 

kegiatan tambahan diluar jam pelajaran misalnya olah raga, kesenian, 

banjari, BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), dhuha, sholat berjama’ah dan 

berbagai macam keterampilan lainnya. Sebagai kegiatan pendorong agar 

                                                           
30 https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/12/04/definisi-pendidikan-definisi-pendidikan-

menurut-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sisdiknas/diakses pada tanggal 23 januari 2017. 

https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/12/04/definisi-pendidikan-definisi-pendidikan-menurut-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sisdiknas/diakses
https://akhmadsudrajat.wordpress.com/2010/12/04/definisi-pendidikan-definisi-pendidikan-menurut-uu-no-20-tahun-2003-tentang-sisdiknas/diakses
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peserta didik memiliki spiritual keagamaan, dan berakhlak mulia dalam 

keseharian hidupnya.  

 Seperti halnya kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an), peserta didik 

tidak hanya diajarkan cara membaca dan menulis Al-Qur’an, akan tetapi 

peserta didik juga diajarkan doa keseharian, adab dalam setiap kegiatan 

dan perbuatan , dan sebagainya.  

 Dengan begitu BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) merupakan factor 

yang memiliki pengaruh dalam pembentukan akhlak peserta didik. 

Pertama kegiatan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) membantu 

mengembangkan bakat, serta turut mematangkan kepribadian peserta 

didik. Dengan diberikannya materi-materi yang terkait dengan akhlak, dan 

guru pun membiasakan peserta didik dalam berbuat kebajikan. Kedua 

pendidikan merupakan lingkungan  maka disana terdapat  berbagai aspek 

termasuk kegaiatn BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Maka akan terjadi 

interaksi antara guru dan peserta didik atau antara peserta didik dengan 

peserta didik lainnya sehingga saling mempengaruhi dalam pikiran, sifat 

serta tingkah laku. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan BTQ (Baca Tulis 

Al-Qur’an) sangat efektif dalam membentuk akhlak peserta didik.  




